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Perbaikan sifat suatu logam dengan menambah unsur lain pada prosentase
tertentu akan dapat menghasiikan paduan baru yang mempunyai keunggulan seperti
yang dilarapkan. Aluminium yang mempunyai sifat mudah bercampur dengan logam
lain digunakan dalam penelitian ini scbagai logam pemadu untuk paduan perak tem-
baga. ‘

Penelitian ini menggunakan sembilan variasi prosentase pada benda wjt se-
hingga diharapkan didapat paduan vang baik. Pengujian vang dilakukan adalah pe-
ngupian kilavan dan pengujian kekerasan. Keadaan lingkungan yang dikondisikan
pada pengujian kilauan adalak lingkungan dengan kelembaban udara 100% dengan
kadar garam 0 %, 10 % dan 20 % schingga dengan keadaan tersebut diharapkan akan
didapatkan lingkungan yang korosif. Ketahanan terhadap korosi tersebut sebagai pa-
rameter ketahanan terhadap kilauan karena produk korosi disini sebagai penycbab
berkurangnva kilauan benda uji. Sedang pada pengujian kekerasan meliputi ke-
kerasan Vickers benda uji sebelum mengalami aniling dan setelah mengalami antling
sampai dengan temperatur 100 °C, 200°C, dan 300°C. Kekerasan Vickers juga diuji-
kan pada tahap presipitasi dengan perlakuan temperatur aniling yang sama dengan
aniling sebelumnya.

Pengujian yang pertama adalah pengujian ketahanan benda uji terhadap ling-
kangan korosif yang ditunjukkan dengan penampakan kilauan benda uil. Pada
keadaan ruang yang dikondisikan mempunyai kelembaban udara 100 % dengan kadar
garam 0 %, 10 %, dan 20 %, menunjukkan bahwa paduan dengan prosentase alumin-
ium 2 %, tembaga 8 % dengan kandungan perak 90 % lebih mampu mempertahankan
kilauannya dibanding pada prosentase vang lain. Prosentase alumunium vang 2 %
tersebut menunjukkan bahwa penambahan aluminium telah dapat membuat paduan
perak tembaga menjadi lebik berkilau. Pada besar prosentase alumunium vang sama
pada pengujian kekerasan Vickers menunjukkan harga kekerasan yang tertinggi sebe-
lum mengalami perlakuan aniling tetapi dengan kadar tembaga 13 %. Sedang setelah
mengalami aniling kadar alumunium 2% hanya mempunyai kekerasan yang baik
pada subu aniling 100 % dengan harga kekerasan Vickers scbesar 89,23 kg/mm’.
Akan tetapi harga kekerasan Vickers pada perlakuan aniling akan iebih baik dengan
kadar alumuniom 1 % pada temperatur aniling 200°C dan 300°C. Pada tahap

resipitasi juga menunjukkan bahwa kadar alumunium 1 % akan mempunvai kek-
erasan yang lebih baik, atau dengan besar prosentase perak 85%.

vif

Pengaruh Penambahan Aluminium Pada Paduan Perak (Ag) Tembaga (Cu) Dilihat dari Kilauan dan
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